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Abstract: The aim of this study is develop of student worksheets based on 

constructivism on sirculation system for biology subject of class XI Senior High School. 

This development consisted of six student worksheets. This study was conducted in 

Biology Education Program University of Riau and Senior High School Babussalam 

Pekanbaru on September to December 2015. Validation sheets and student responses 

sheets were used as data collection instruments. Validation sheets were filled by the 

internal and external vaidators. Student responses sheet were filled by student class XI 

Senior High Scholl Babussalam Pekanbaru. The development of student worksheets use 

4D pendekatan that consists of define, design, develop and disseminate but only until 

develop. Collected datas were analyzed by descriptive statistics. The result of this 

worksheets development showed that the student worksheets were very valid with score 

3.38-3.64. Student responses to the worksheet were very good with score 3.33-3.72. 

Based on validation result and student responses, this students worksheets based on 

contruktivism approach could be implemented with filed test. 
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Abstrak: Telah dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan konstruktivisme pada 

materi sistem sirkulasi untuk pembelajaran biologi kelas XI SMA. Terdapat enam LKS 

berbasis pendekatan konstruktivisme yang dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kampus Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau dan SMA Babussalam Pekanbaru 

pada bulan September hingga Desember 2015. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar validasi dan angket respon siswa. Lembar validasi dinilai oleh 

validator internal dan validator eksternal. Angket respon siswa diisi oleh siswa kelas XI 

SMA Babusalam Pekanbaru. Pengembangan LKS menggunakan pendekatan 4D yaitu 

Define, Design, Develop dan Disseminate tetapi hanya sampai tahap Develop. Data 

yang terkumpul dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil pengembangan LKS berbasis 

pendekatan konstruktivisme diperoleh data sangat valid dengan skor rata-rata yang 

diperoleh adalah 3,38-3,64. Respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan 

berkategori sangat baik dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,33-3,72. Dari 

hasil validasi dan uji coba tebatas dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis pendekatan 

konstruktivisme yang dikembangkan sudah dapat di implementasikan melalui ujicoba 

pada skala lapangan.  

 

Kata kunci: Konstruktivisme, Pengembangan, LKS, Sistem Sirkulasi 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Usaha 

sadar dimaksudkan bahwa pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang 

matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh, berdasarkan pemikiran yang rasional dan 

objektif. Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh 

siswa setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Didalam UU No. 20 tahun 2003  

pasal 3 disebutkan tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

tersebut maka disusunlah kurikulum dan kurikulum ini senantiasa megalami 

perkembangan dan penyesuaian sesuai dengan kemajuan jaman. Isi kurikulum 

pendidikan wajib memuat sekurang-kurangnya bahan kajian dan pelajaran pendidikan 

agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan sosial 

(IPS), ilmu pengetahuan alam (IPA), seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, 

keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal (Syaiful Sagala, 2012). 

Menurut Trianto (2012) IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen. IPA hakikatnya merupakan suatu 

produk, proses, dan aplikasi. Salah satu bidang ilmu IPA adalah biologi. Biologi 

merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup. Tujuan pelajaran 

biologi adalah mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan proses kehidupan sehari-hari dan menyajikan berbagai pengalaman 

belajar serta mengembangkan kemampuan kerja ilmiah dan  keterampilan-keterampilan 

dalam proses pembelajaran. Materi yang terdapat dalam pembelajaran biologi meliputi 

sktruktur anatomi dan fisiologis makhluk hidup. 

Materi biologi dikelas XI berkaitan dengan jaringan dan sistem yang terdapat 

didalam tubuh makhluk hidup, salah satunya yaitu sistem sirkulasi. Materi sistem 

sirkulasi merupakan materi yang cukup menarik untuk dipelajari karena materi ini 

berhubungan langsung dengan kehidupan manusia. Namun sebagian yang dibahas 

dalam materi ini cukup sulit untuk dipahami karena bagi sebagian siswa materi tersebut 

mengandung banyak unsur mengingat atau menghafal terutama karena terdapat 

dibagian dalam tubuh manusia. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan disalah satu 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada dikabupaten Indragiri Hilir, materi yang 

cukup sulit dipahami siswa kelas XI adalah materi sistem sirkulasi (KD 3.6). Hasil ini 

dapat diketahui dari hasil ulangan harian mereka dimateri sistem sirkulasi rendah 

dibandingkan dengan ulangan harian pada materi lainnya. 

Salah satu faktor masih sulitnya untuk memahami pembelajaran biologi terutama 

sistem sirkulasi pada kelas XI dikarenakan guru menggunakan sumber belajar yang 

belum dapat mengarahkan siswa untuk mengeluarkan ide atau pendapat mereka sendiri. 

Untuk membantu siswa dalam mempelajari materi tersebut maka diperlukan sumber 

belajar yang mampu menarik perhatian siswa. Salah satu sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 

LKS yang ada di sekolah-sekolah saat ini bisa kurang menarik perhatian siswa sehingga 

siswa terkesan malas mengerjakannya. LKS yang digunakan dikeluarkan oleh penerbit 

yang hanya berisi tentang uraian materi dan soal-soal sehingga siswa belum bisa 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. LKS yang digunakan oleh siswa 
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hanya berisi ringkasan materi dan pertanyaan-pertanyaan yang belum menuntut siswa 

untuk berpikir sistematis. Padahal penggunaan LKS akan membuka kesempatan seluas-

luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Jika LKS disekolah kurang 

menarik perhatian siswa bagaimana mungkin siswa dapat membuka pengetahuan 

mereka seluas-luasnya.  

Dalam penggunaan LKS, guru bertanggung jawab memantau kerja siswa selama 

proses pembelajaran. Selain memantau siswa seorang guru juga harus memilih 

pendekatan pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Menurut Abdul Majid (2006) 

guru dalam melaksanakan pembelajaran harus bisa menetapkan pendekatan 

pembelajaran yang tepat dan mampu menarik perhatian siswa sehingga merangsang 

daya pikir siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran biologi disekolah adalah konstruktivisme. Konstrtuktivisme memiliki 5 

fase yaitu fase orientasi, fase pencetusan ide, fase penstrukturan ide, fase pengaplikasian 

ide dan fase refleksi. Udin Saefudin (2008) mengemukakan bahwa konstruktivisme 

adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif 

siswa berdasarkan pengalaman. Hubungan tersebut dikonstruksikan oleh siswa untuk 

kepentingan mereka sendiri.  

Maka dari itulah penulis melakukan ³Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Pendekatan Konstruktivisme Pada Materi Sistem Sirkulasi Untuk 

Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA´�  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Research and Development dengan mengunakan 

pendekatan 4D yang terdiri dari empat tahapan yaitu: Define (Pendefinisian), Design 

(Desain), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Pendiseminasian). Dalam 

penelitian ini hanya dilakukan hingga tahapan Develop. Menurut Sugiyono (2014), 

Penelitian pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Riau dan SMA Babussalam Pekanbaru pada bulan September hingga Desember 2014. 

Subjek penelitian ini adalah Kompetensi Dasar 3.6 Kelas XI. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan adalah lembar validasi dan angket respon siswa.  

Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar validitas LKS oleh tiap-tiap 

validator yang terdiri dari validator internal dan validator eksternal, angket respon siswa 

yang diisi oleh siswa kelas XI SMA Babussalam.. Data yang terkumpul dianalisis secara 

statistik deskriptif. Aspek validasi yang dinilai oleh pakar atau praktisi dibuat dalam 

bentuk skala penilaian. Jenis skala yang digunakan adalah skala linkert dengan skor 1-4. 

Setelah dilakukan validasi perangkat penilaian maka dilakukan uji coba terbatas 

terhadap perangkat tersebut. Uji coba terbatas yang dilakukan adalah penyebaran angket 

kepada 30 siswa kelas XI. Penyebaran angket yang dilakukan untuk melihat respon 

siswa terhadap LKS yang dikembangkan menurut sudut pandang siswa sebagai 

pengguna.  

 

 

 



5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan LKS berbasis pendekatan konstruktivisme yang dilakukan oleh 

peneliti mengunakan pendekatan 4D yang terdiri atas tahapan Pendefinisian (Define), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Pendiseminasian (Disseminate). 

Dalam proses penelitian ini peneliti hanya melaksanakan penelitian hingga tahapan 

Pengembangan (Develop).   

Pada tahap pendefinisian dilakukan beberapa analisis yaitu analisis ujung depan 

mencakup menganalisis kurikulum dan perangkat serta LKS yang digunakan oleh guru 

hasil analisis ini berupa enam LKS dari KD 3.6 yang akan dikembangkan. Analisis 

siswa untuk mengetahui tingkat perkembangan siswa, yang menghasilkan LKS  

berbasis pendekatan konstr akan dikembangkan untuk kelas XI IPA SMA. Selanjutnya 

dilakukan analisis konsep untuk mengetahui konsep penting yang akan diajarkan 

berdasarkan KD yang akan dikembangkan dan melakukan perumusan tujuan 

pembelajaran berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tujuan pembelajaran yang 

dihasilkan akan dikembangkan didalam LKS.  

Setelah  tujuan pembelajaran didapatkan, dilakukanlah perancangan terhadap 

enam LKS berbasis pendekatan konstruktivisme yang akan dikembangkan. Perancangan 

ini diawali dengan merekonstruksi silabus yang dikeluarkan oleh Kemdikbud 2013. 

Terdapat beberapa aspek yang direkonstruksi pada silabus. Selain merancang silabus 

dilaukan  perancangan terhadap RPP yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan LKS berbasis pendekatan ilmiah. RPP yang dirancang disesuaikan 

dengan kebutuhan kurikulum yaitu RPP yang mengacu pada kurikulum 2013 dan 

pendekatan konstruktivisme. RPP di rancang untuk setiap pertemuan yang melakukan 

kegiatan praktikum. Tujuan dari RPP ialah agar guru dapat melaksanakan proses 

pembelajaran secara teratur dan terarah. 

Selanjutnya dilkukan perancangan terhadap penilaian yang akan digunakan pada  

kegiatan pembelajaran. Penilaian tertulis dirancang dan disesuaikan dengan jenis soal 

yang dipilih. Penilaian sikap yang dirancang untuk melihat keterampilan afektif siswa 

pada saat melakukan kegiatan praktikum. Pada masing-masing komponen sikap yang 

diamati terdapat rubrik penilaian. Rubrik penilaian dikembangkan berdasarkan sikap 

yang diamati. 

Selanjutnya dilakukan rancangan terhadap pengembangan LKS. Perancangan 

LKS disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang terdapat pada RPP. 

Perancangan pengembangan struktur LKS disesuaikan dengan struktur LKS menurut  

Menurut Trianto (2010) komponen-komponen LKS meliputi judul eksperimen, 

identitas, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data 

pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. LKS yang 

dikembangkan memiliki struktur judul, identitas, teori singkat, alat/bahan/sumber 

belajar, cara kerja, tabel hasil pengamatan, pertanyaan yang mengacu pada pendekatan 

konstruktivisme.  

LKS yang dikembangkan yaitu LKS panduan siswa. LKS panduan siswa yang 

dikembangkan memuat lima fase yang terdapat dalam pendekatan konstruktivisme yaitu 

orientasi, pencetusan ide, penstrukturan ide, pengaplikasian ide dan refleksi. Tujuan 

pembelajaran pada LKS yaitu fase satu konstruktivisme (orientasi), sedangkan fase dua 

sampai lima berupa pertanyaan-pertanyaan pada LKS yang sistematis. LKS yang 

dikembangkan ini akan menuntun siswa lebih aktif dalam mengeluarkan ide/pendapat 

siswa sendiri dan membangun ide itu sendiri serta menghubungkannya dalam kehidupan 

nyata   
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Pada tahap pengembangan LKS yang telah dikembangkan selanjutnya diuji 

melalui proses validasi. Hasil validitas didapatkan dari 5 validator yaitu 5 dosen 

pendidikan biologi dan 1 guru biologi. Lembar validasi pada penilitian ini mencakup 

tiga aspek yang harus dinilai oleh validator. Aspek tersebut meliputi aspek perancangan, 

aspek pedagogik dan aspek isi. Aspek perancangan terdiri dari 7 indikator, aspek 

pedagogik terdiri dari 11 indikator dan aspek isi terdiri dari 5 indikator. Keseluruhan 

aspek tersebut terdiri dari 23 indikator. 

Aspek perancangan berfungsi untuk mengukur kualitas LKS yang telah 

dikembangkan dari segi tampilan/desain. Hasil validasi untuk aspek perancangan dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi LKS Berbasis Pendekatan Konstruktivisme pada Aspek 

Perancangan Materi Sistem Sirkulasi 

No Komponen yang diamati 

Skor Rata-

rata per 

indikator 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

spek Perancangan        

1 Komponen LKS sesuai  

dengan format LKS 

3,67 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,95 

2 Bahasa pada LKS mudah 

dipahami 

3,00 3,17 3,50 3,33 3,50 3,50 3,33 

3 Alat/bahan/sumber belajar 

pada LKS sesuai topik 

kegiatan 

3,50 4,00 3,67 3,67 3,83 3,83 3,75 

4 Petunjuk kerja pada LKS 

jelas,  mudah dipahami dan 

sesuai topik kegiatan 

3,00 3,50 3,50 3,67 3,33 3,33 3,39 

5 Gambar pada LKS jelas dan 

mendukung kegiatan 

3,67 3,83 3,67 3,83 3,67 3,67 3,72 

6 Alokasi waktu yang 

disediakan pada LKS sesuai 

untuk melakukan kegiatan 

3,50 3,33 3,50 3,17 3,50 3,33 3,39 

7 Tujuan pembelajaran pada  

LKS telah sesuai dengan 

kegiatan yamg akan 

dilakukan 

3,67 3,33 3,67 3,67 3,83 3,83 3,67 

 Rata-rata 3,43 3,60 3,64 3,62 3,67 3,64 3,60 

 Kategori Validasi SV SV SV SV SV SV SV 

Keterangan :   TV=Tidak Valid, KV=Kurang Valid, V=Valid, SV=Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa skor rata-rata untuk keseluruhan aspek 

perancangan adalah 3,60 (sangat valid) dengan rincian dari indikator 1 hingga 7 secara 

berturut-turut yaitu 3,95 (sangat valid), 3,33 (sangat valid), 3,75 (sangat valid), 3,39 

(sangat valid), 3,72 (sangat valid), 3,39 (sangat valid) dan 3,67 (sangat valid). 

Berdasarkan hasil rata-rata per indikator pada aspek perancangan, indikator 2 yaitu 

bahasa pada LKS mudah dipahami memiliki skor terendah yaitu 3,33 dan masih masuk 

kedalam kategori sangat valid. Hal ini dikarenakan menurut beberapa validator ada 

kata-kata atau bahasa yang digunakan dalam LKS yang membinggungkan siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Endang Widjajanti (2010) yang mengatakan bahwa 

penggunaan bahasa indonesia yang baku akan mampu mengajak siswa interaktif dalam 
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proses pembelajaran. Karena saran dari validator tersebut lah maka peneliti 

memperbaiki bahasa yang digunakan pada LKS. Skor tertinggi pada indikator 1 yaitu 

komponen LKS sesuai dengan format LKS dengan skor rata-rata 3,95. Menurut 

validator komponen pada LKS telah sesuai dengan format pengembangan LKS berbasis 

konstruktivisme. Secara keseluruhan untuk aspek perancangan keenam LKS berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat valid dan layak untuk digunakan.   

Aspek pedagogik merupakan aspek yang berfungsi untuk mengukur kualitas LKS 

yang telak dikembangkan dari segi pedagogiknya, yaitu LKS yang telah dikembangkan 

sesuai dengan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, dan pendekatan yang digunakan. Hasil validasi untuk aspek pedagogik 

dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2 Hasil Validasi LKS Berbasis Pendekatan Konstruktivisme pada Aspek 

Pedagogik Materi Sistem Sirkulasi 

No Komponen yang diamati 

Skor Rata-

rata per 

indikator 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

spek Pedagogik        

1 Materi pada LKS sesuai 

dengan KI dan KD 

3,50 4,00 3,67 3,83 3,83 3,83 3,78 

2 Materi pada LKS sesuai 

dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

3,17 3,50 3,50 3,67 3,67 3,67 3,53 

3 Teori singkat pada LKS 

mudah dipahami 

3,17 3,50 3,17 3,50 3,67 3,67 3,45 

4 Kalimat pertanyaan pada 

LKS jelas dan mudah 

dipahami 

3,17 3,33 3,50 3,50 3,33 3,50 3,39 

5 Kegiatan pada LKS  

memberi siswa kesempatan 

untuk menyelidiki  dan 

menemukan konsep melalui 

pengumpulan data dalam 

suatu kegiatan yang 

dirancang guru 

3,17 3,33 3,33 3,33 3,17 3,00 3,22 

6 Kegiatan dan pertanyaan 

pada LKS melatih siswa 

berdiskusi dengan anggota 

kelompok masing-masing 

untuk menemukan jawaban 

yang tepat 

3,50 3,67 3,67 3,67 3,50 3,33 3,56 

7 Kegiatan dan Pertanyaan 

pada LKS memberikan 

penjelasan yang mengacu 

pada kejadian/peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

3,33 3,67 3,67 3,67 3,67 3,50 3,59 



8 

 

8 Pertanyaan pada LKS 

memotivasi siswa untuk 

mencetuskan idenya sendiri  

3,17 3,33 3,33 3,50 3,33 3,50 3,36 

9 Pertanyaan pada LKS 

menstimulus siswa 

memunculkan ide asal 

mereka dan mengaitkan 

dengan pengetahuan yang 

baru didapat didalam 

pembelajaran sehingga siswa 

lebih menggali pengetahuan 

mereka sendiri 

3,17 3,17 3,33 3,33 3,17 3,33 3,25 

10 Kegiatan dan pertanyaan 

pada LKS akan memacu 

siswa dalam 

mengaplikasiakan ide yang 

didapat dalam kehidupan 

nyata 

3,17 3,67 3,50 3,67 3,50 3,50 3,50 

11 Kegiatan dan pertanyaan 

pada LKS memungkinkan 

siswa membuat kesimpulan 

yang menghubungkan 

pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru 

3,33 3,33 3,50 3,67 3,33 3,50 3,44 

 Rata-rata 3,26 3,50 3,47 3,58 3,47 3,48 3,46 

 Kategori Validasi SV SV SV SV SV SV SV 

Keterangan :   TV=Tidak Valid, KV=Kurang Valid, V=Valid, SV=Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa skor rata-rata untuk keseluruhan aspek 

pedagogik adalah 3,46 (sangat valid) dengan kisaran rata-rata skor yaitu 3,22-3,78. 

Berdasarkan hasil rata-rata per indikator pada aspek perancangan, skor terendah pada 

indikator 5 yaitu Kegiatan pada LKS  memberi siswa kesempatan untuk menyelidiki  

dan menemukan konsep melalui pengumpulan data dalam suatu kegiatan yang 

dirancang guru dengan skor 3,22. Menurut validator ada beberapa pertanyaan pada LKS 

yang perlu diperbaiki agar pertanyaan tersebut mampu membuat siswa mengeluarkan 

ide/pendapat mereka sendiri. Atas saran dari validator maka peneliti memperbaiki 

beberapa pertanyaan pada LKS I sampai LKS VI. Menurut Endang Widi Winarni 

(2009) belajar dalam kontruktivisme lebih dari sekedar mengingat tetapi siswa benar-

benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja untuk 

memecahkan masalah, menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri dan selalu bergulat 

dengan ide-idenya. Skor tertinggi pada indikator 1 yaitu Materi pada LKS sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dengan skor rata-rata 3,77. KI dan KD pada 

LKS telah sesuai dengan apa yang ada pada RPP yang dirancang oleh peneliti. Secara 

keseluruhan untuk aspek pedagogik keenam LKS berbasis pendekatan konstruktivisme 

pada materi sistem sirkulasi yang dikembangkan memperoleh kategori valid dan sangat 

valid serta layak untuk digunakan. 

Aspek isi merupakan rancangan mengenai isi dalam LKS sesuai dengan yang 

telah dikembangkan. Hasil validasi untuk aspek isi dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Validasi LKS Berbasis Pendekatan Konstruktivisme pada Aspek Isi 

Materi Sistem Sirkulasi 

No Komponen yang diamati 

Skor Rata-

rata per 

indikator 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

spek Isi        

1 Kegiatan pada LKS 

sederhana dan mudah 

dimengerti siswa 

3,50 3,50 3,83 3,60 3,67 3,50 3,60 

2 LKS disertai dengan latihan 

berupa pertanyaan 

3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 3,67 3,80 

3 Pertanyaan pada LKS sesuai 

dengan tingkat kemampuan 

siswa 

3,17 3,67 3,67 3,67 3,67 3,50 3,56 

4 Pertanyaan pada LKS 

menghubungkan kejadian 

atau peristiwa yang terjadi 

pada kehidupan sehari-hari 

3,67 3,83 3,67 4,00 4,00 3,83 3,83 

5 Isi pada LKS memberikan 

kegiatan dan pertanyaan 

yang menstimulus 

keingintahuan siswa terhadap 

materi yang sedang dipelajari 

dan membantu siswa 

mengekspresikan gagasan 

atau ide mereka 

3,17 3,67 3,50 3,67 3,33 3,50 3,47 

 Rata-rata 3,47 3,70 3,70 3,73 3,70 3,60 3,65 

 Kategori Validasi SV SV SV SV SV SV SV 

Keterangan :   TV=Tidak Valid, KV=Kurang Valid, V=Valid, SV=Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa skor rata-rata untuk keseluruhan 

aspek isi adalah 3,65 dengan kategori sangat valid. Dengan rincian dari indikator 1 

hingga 5 secara berturut-turut yaitu 3,60 (sangat valid), 3,80 (sangat valid), 3,56 (sangat 

valid), 3,83 (sangat valid) dan 3,47 (sangat valid). Berdasarkan hasil rata-rata per 

indikator pada aspek isi, indikator no 4 memiliki skor tertinggi yaitu 3,83, hal ini 

dikarenakan disetiap LKS sudah berisi pertanyaan yang berbasis kontruktivisme. . Hal 

ini sejalan dengan pendapat Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana (2012) yaitu 

salah satu prinsip dasar pembelajaran kontruktivisme adalah pembelajaran melibatkan 

perhatian yang berfokus pada persepsi dan lingkungan sekitar. Indikator 5 memiliki skor 

terendah yaitu 3,47, walaupun terendah tetapi skor yang didapat termasuk dalam 

kategori sangat valid dan menurut validator isi pada LKS sudah cukup memberikan 

kegiatan dan pertanyaan yang menstimulus keingintahuan siswa terhadap materi yang 

sedang dipelajari. Secara keseluruhan untuk aspek isi keenam LKS berbasis pendekatan 

konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi yang dikembangkan memperoleh kategori 

sangat valid serta layak untuk digunakan. 

Berdasarkan hasil rata-rata dari ketiga aspek yang telah divalidasi oleh validator 

yaitu aspek perancangan, aspek pedagogik dan isi terhadap keenam LKS berbasis 

konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi yang telah dikembangkan  dapat dilihat 

pada tabel 4. 
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Tabel 4 Hasil rata-rata Validasi Keseluruhan Aspek Pada Tiap LKS 

No Aspek 

Skor LKS Rata-

rata Per 

Aspek 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

1 Perancangan 3,43 3,60 3,64 3,62 3,67 3,64 3,60 

2 Pedagogik 3,26 3,50 3,47 3,58 3,47 3,48 3,46 

3 Isi 3,47 3,70 3,70 3,73 3,70 3,60 3,65 

 Rata-rata 3,38 3,60 3,60 3,64 3,61 3,57 3,57 

 Kategori Validasi SV SV SV SV SV SV SV 

Keterangan :   TV=Tidak Valid, KV=Kurang Valid, V=Valid, SV=Sangat Valid 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil validasi dari keseluruhan LKS 

yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat valid. Kategori sangat valid 

diperoleh dari hasil validasi pada tiap aspek dengan skor terendah yaitu aspek 

pedagogik dengan skor 3,46. Pada aspek pedagogik ada beberapa saran yang diberikan 

dari validator diantaranya yaitu kalimat dan bahasa pada LKS diperbaiki agar 

pertanyaan jelas dan terarah, dan saran tersebut telah diperbaiki. Aspek perancangan 

dan aspek isi memiliki skor rata-rata yang sama yaitu 3,65. LKS terendah maupun 

tertinggi masuk dalam kategori sangat valid. Menurut validator LKS berbasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi untuk pembelajaran biologi 

kelas XI SMA secara keseluruhan dapat digunakan proses pembelajaran dikelas. 

Kegiatan selanjutnya pada tahap pengembangan adalah melakukan uji coba 

terbatas. Uji coba terbatas yang dilakukan oleh peneliti adalah penyebaran angket 

kepada 30 orang siswa kelas XI SMA Babussalam untuk melihat keterpakaian lembar 

kerja siswa yang telah dikembangkan dari sudut pandang siswa. Lembar uji coba 

terbatas pada penilitian ini mencakup dua aspek yang harus diisi oleh siswa. Aspek 

tersebut meliputi aspek perancangan dan aspek isi. Aspek perancangan terdiri dari 8 

indikator dan aspek isi terdiri dari 6 indikator. Keseluruhan aspek tersebut terdiri dari 14 

indikator. 

Aspek perancangan berfungsi untuk melihat LKS yang telah dikembangkan dari 

segi design/perancangan melalui sudut pandang siswa sebagai pengguna LKS. Hasil uji 

coba terbatas untuk aspek perancangan dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5 Hasil Uji Coba Terbatas LKS Berbasis Pendekatan Konstruktivisme pada 

Aspek Perancangan Materi Sistem Sirkulasi 

No Indikator 

Skor LKS Rata-rata 

per 

Indikator 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

Aspek Perancangan 

1 Topik pada LKS sesuai 

dengan materi pembelajaran 

3,80 3,80 3,60 3,60 4,00 3,80 3,77 

2 Tujuan pada LKS sesuai  

dengan materi 

3,40 3,80 3,20 3,20 4,00 3,40 3,50 

3 Alat/bahan/sumber belajar 

yang digunakan sederhana, 

mudah digunakan, dan tidak 

berbahaya 

3,20 4,00 3,40 3,80 2,80 2,80 3,33 

4 Cara kerja pada LKS  

sistematis dan mudah 

dipahami 

3,60 3,80 3,60 3,60 3,60 3,40 3,60 

5 Pertanyaan yang diberikan 

jelas dan mudah dipahami 

3,60 3,60 3,80 3,40 3,60 3,20 3,53 

6 Teori singkat pada LKS 

membantu dalam 

mengerjakan soal 

4,00 3,80 3,20 3,20 3,40 3,00 3,43 

7 Kalimat yang digunakan 

pada LKS jelas dan mudah 

dipahami 

3,80 3,80 3,60 3,60 3,80 3,40 3,76 

8 Kemasan LKS secara utuh 

menarik 

4,00 3,80 3,80 4,00 3,80 3,00 3,73 

 Rata-rata 3,68 3,80 3,43 3,55 3,63 3,25 3,58 

 Kategori Uji Coba SB SB SB SB SB SB SB 

Keterangan :  TB=Tidak Baik, KB=Kurang Baik, B=Baik, SB=Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa skor rata-rata keseluruhan untuk aspek 

perancangan adalah 3,58 berada pada kategori sangat baik. Skor indikator yang tertinggi 

adalah 3,77 pada indikator 1, menurut siswa topik pada LKS sudah sesuai dengan 

materi sistem sirkulasi. Menurut Syakrina (2012) judul LKS ditentukan atas dasar KD 

dan materi yang akan dipelajari. Skor yang terendah adalah 3,33 pada indikator 3, hal 

ini dikarenakan ada alat dan bahan yang digunakan didalam LKS yang belum pernah 

didilihat oleh siswa secara langsung. Secara keseluruhan aspek perancangan pada LKS 

berbbasis pendekatan konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi layak digunakan 

menurut sudut pandang siswa sebagai pengguna. 

Aspek isi pada angket berisi tanggapak siswa terhadap isi LKS. Indikator pada 

aspek ini menanyakan perkiraan siswa setelah melihat dan membaca LKS yang telah 

diberikan. Hasil  uji coba terbatas untuk aspek isi dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6 Hasil Uji Coba Terbatas LKS Berbasis Pendekatan Konstruktivisme pada 

Aspek Isi Materi Sistem Sirkulasi 

No Indikator 

Skor LKS Rata-rata 

per 

Indikator 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

Aspek Isi 

1 Pertanyaan pada LKS 

memberikan penjelasan 

konsep yang mengacu pada 

kejadian/peristiwa yang 

terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari 

3,20 3,40 3,20 3,60 3,40 3,00 3,30 

2 Pertanyaan pada LKS dapat 

memunculkan pendapat atau 

ide-ide saya sendiri 

3,20 3,20 3,00 3,60 2,80 3,20 3,17 

3 Kegiatan pada LKS 

sederhana dan mudah 

dilakukan/dilaksanakan 

3,40 3,80 3,60 3,40 3,60 3,20 3,50 

4 Gambar pada LKS jelas dan 

membantu mengarahkan 

dalam mengerjakan LKS 

3,80 4,00 4,00 3,80 3,80 3,80 3,87 

5 Kombinasi antara gambar 

dan tulisan pada teori singkat 

cukup menarik 

3,60 4,00 3,40 3,60 3,60 3,80 3,67 

6 Setelah saya melihat LKS 

saya mempunyai bayangan 

tentang materi sistem 

sirkulasi 

3,60 3,40 3,40 3,40 3,40 3,40 3,43 

 Rata-rata 3,47 3,63 3,43 3,57 3,43 3,40 3,48 

 Kategori Uji Coba SB SB SB SB SB SB SB 

Keterangan :  TB=Tidak Baik, KB=Kurang Baik, B=Baik, SB=Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa skor rata-rata keseluruhan untuk aspek 

isi adalah 3,48 berada pada kategori sangat baik. Skor indikator yang tertinggi adalah 

3,87 pada indikator 4, menurut siswa gambar pada LKS jelas dan membantu 

mengarahkan dalam mengerjakan LKS. Menurut Benny Agus Pribadi (2010) gambar 

yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan atau isi dari 

gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS. Skor yang terendah adalah 3,17 

pada indikator 2. Secara keseluruhan aspek perancangan pada LKS bebabasis 

pendekatan konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi layak digunakan menurut 

sudut pandang siswa sebagai pengguna. 

Berdasarkan rata-rata hasil uji coba terbatas dari kedua aspek dapat diketahui 

keseluruhan hasil pengembangan LKS berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi 

sistem sirkulasi dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7 Hasil Rata-rata Uji Coba Terbatas Keseluruhan Aspek Pada Tiap LKS 

No Aspek 

Skor LKS Rata-

rata Per 

Aspek 
LKS 

I 

LKS 

II 

LKS 

III 

LKS 

IV 

LKS 

V 

LKS 

VI 

1 Perancangan 3,68 3,80 3,43 3,55 3,63 3,25 3,56 

2 Isi 3,47 3,63 3,43 3,57 3,43 3,40 3,49 

 Rata-rata 3,58 3,72 3,43 3,56 3,53 3,33 3,52 

 Kategori Validasi SB SB SB SB SB SB SB 

Keterangan :  TB=Tidak Baik, KB=Kurang Baik, B=Baik, SB=Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan LKS yang telah 

dikembangkan berada pada kategori sangat baik. Skor rata-rata kedua aspek tersebut 

adalah 3,52. Skor aspek perancangan 3,56 dengan kategori sangat baik dan skor aspek 

isi adalah 3,49 dengan kategori sangat baik. Skor LKS tertinggi adalah LKS II dan 

terendah adalah LKS VI. 

Keseluruhan LKS menurut siswa sangat menarik, gambar pada LKS jelas dan 

sesuai dengan materi, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan pertanyaan 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang sering mereka jumpai. LKS yang telah 

dikembangkan dapat memotivasi siswa dalam mengeluarkan ide/pendapat mereka 

sendiri dan siswa lebih memahami materi yang mereka pelajari. 

Berdasarkan analisis data terhadap hasil validasi dan angket respon siswa dapat 

diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan jauh dari hasil rata-rata keduanya. Hasil 

validasi dan angket respon siswa menunjukkan kriteria sangat valid dan sangat bagus. 

Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran disekolah. 

 

SIMPULAN  DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi sistem 

sirkulasi untuk pembelajaran biologi kelas XI SMA telah berhasil dikembangkan. Skor 

rata-rata hasil validasi yaitu 3,38-3,64 dengan kategori sangat valid dan skor rata-rata 

hasil uji coba terbatas yaitu 3,33-3,72 dengan kategori sangat baik. LKS yang telah 

dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar yang relevan berdasarkan hasil 

validasi dan uji coba terbatas yang telah dilakukan. 

LKS berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi  yang telah 

dikembangakan dapat dipilih oleh guru sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran 

dan LKS berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi sistem sirkulasi hanya diuji 

coba terbatas dengan menggunakan angket saja, maka disarankan agar LKS  berbasis 

pendekatan konstruktivisme ini diujikan kembali ke sekolah pada saat proses 

pembelajaran sesungguhnya. Agar semua siswa bisa menggunakan dan mendapatkan 

pengalaman belajar langsung dari pengembangan LKS berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme ini. 
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